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A. Pendahuluan
Matematika adalah mata pelajaran yang bagus untuk dikembangkan. Karena melatih
peserta didik untuk memecahkan masalah pada kehidupan sehari-hari. Matematika juga
melatih siswa dapat berpikir secara logis. Matematika juga sebagai sarana untuk membentuk
dan menumbuh kembangkan keahlian bernalar, juga berpikir secara logis, sistematis dan juga
kritis. Berdasarkan hasil obserasi pada pembelajaran matematika kelas V SD IT Cahaya
Permata Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. Bahwa pembelajaran yang
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dilaksanakan selama ini belum mencapai hasil yang maksimal begitu juga dengan minat siswa
yang tidak fokus dalam pembelajaran.

Hasil belajar siswa juga belum mencapai hasil yang maksimal dan masih dibawah
tingkat ketuntasan. Hal itu disebabkan dari faktor guru ketika menyampaikan materi tidak
menggunakan alat peraga melainkan hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab
maka siswa pun kurang tertarik minatnya untuk belajar dan hasil pembelajarannya pun
dikatakan masih rendah. Bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar pesserta didik yaitu tidak menyukai matematika karena matematika dianggap sulit,
matematika dianggap pelajaran yang sangat membosankan dan peserta didik malu dalam
bertanya.

Sedangkan faktor yang menyebabkan rendahnya minat peserta didik dalam
pembelajaran matematika yaitu dari faktor internal dan eksternal. faktor internal yaitu faktor
yang bersal dalam diri siswa,siswa yang memiliki sikap buruk terhadap mata pelajaraan maka
akan mengalami kesulitan dalam belajar, selain itu juga motivasi siswa yang kurang
mendorong dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika karena pendorong utama minat
belajar adalah motivasi. Motivasi yang bersifat internal maupun eksternal. Begitu juga dengan
bakat, banyak siswa yang kurang memiliki bakat dalam matematika karena siswa yang
memiliki bakat akan termotivasi untuk belajar. Begitu juga dengan minat yang ada pada dalam
diri siswa. Jika seseorang memiliki minat dalam belajar matematika maka secara langsung
akan mengarah pada minat untuk belajar lebih banyak tentang matematika.

Faktor eksternal yaitu faktor yang bersal dari luar diri individu yang pertama yaitu
lingkungan peserta didik yang kurang baik karena dengan kondisi lingkungan dapat
mempengaruhi terhadap tumbuh kembangnya peserta didik. Guru dalam memilih strategi
yang kurang tepat sehingga berdampak kepada peserta didik, dalam meilih strategi sebagai
guru memiliki tanggung jawab besar karena selain tugasnya didalam kelas, pengajar juga
memiliki dampak yang signifikan terhadap masyarakat dan sistem pendidikan. Dan yang
terakhir keluarga di dalam bidang pendidikan keluarga di akui sebagai penyedia pendidikan
formal. Keluarga adalah titik awal kepribadian anak dan memiliki dampak yang signifikan
terthadap cara pandang dan gaya belajar anak. Meskipun anak sudah bersekolah, orang tua
diharapkan untuk memberikan pendidikan dan lingkungan yang tenang dan menyenagkan
ketika anak belajar dirumah.

Di dalam proses pembelajaran bahwa minat memang sangat diperlukan karena untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu dalam pembelajaran matematika. Siswa yang tertarik untuk
belajar akan berusaha untuk memenuhi tujuan pembelajaran mereka sebaik mungkin untuk
meningkatkan hasil belajar mereka. Kemampuan siswa akan dinilai berdasarkan seberapa
relevan mereka menggunakan strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Maka dari itu
tujuan pembelajaran akan berhasil jika guru dalam memilih metode dan alat peraga dengan
tepat agar siswa bisa mengembangkan pengetahuannya berdasarkan dengan struktur materi
yang dipelajarinya. Pengajar juga perlu menguasai materi yang akan diajarkan, selain itu
sebagal guru juga harus mengetahui secara tepat tingkatan pengetahuan pada siswa saat
pertama ataupun sebelum mengikuti pembelajaran.

Dalam memilih strategi, alat peraga pembelajaran serta lingkungan yang dipilih oleh
pengajar hendaknya bisa mengembangkan pengetahuan pelajar secara efektif dan efisien
karena pelajaran matematika memusatkan pikiran untuk mengingat dan mengenal kembali
semua aturan yang ada dan harus dipenuhi untuk menguasai materi yang dipelajari.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Huda Hinggo Sapriki S.Pd, Selaku Wali Kelas V
SD IT Cahaya Permata Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur, berdasarkan
bukti-bukti yang telah dikumpulkan, hasil belajar siswa dipengaruhi secara negatif oleh
rendahnya minat siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran matematika. Seorang
siswa harus tertarik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran agar dapat berhasil secara
akademis. Meskipun guru mata pelajaran telah berusaha untuk menerangkan materi secara
menyeluruh dan diulang-ulang, pengajar juga memberi tugas pekerjaan rumah terhadap
pelajar. Hal ini terjadi karena guru masih mengajar dengan menggunakan metode yag kurang
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tepat,sechingga membuat anak merasa bosan dan kehilangan minat untuk mengikuti pelajaran

berhitung dengan cepat. Gejala-gejala yang muncul pada saat proses pembelajaran

berlangsung:

1. Kurangnya guru dalam menyiapkan alat peraga sehingga siswa kurang minat dalam
mengikuti pembelajaran, dan mengakibatkan hasil belajar siswa yang masih rendah

2. Kurangnya pemahaman dan persiapan siswa untuk pelajaran matematika terlihat dari
ketidakmampuan mereka untuk menjawab pertanyaan guru dengan benar.

3. Saat belajar matematika, beberapa siswa memilih untuk menyelesaikan tugas-tugas selain
matematika.

4. Siswa tidak tertarik untuk belajar, terlihat dari kurangnya minat mereka dalam proses
pembelajaran.

5. Siswa berbicara dan bermain dengan teman sebangkunya dan tidak memperhatikan
penjelasan guru dengan serius. Hal ini disebabkan karena siswa mengikuti proses
pembelajaran tidak secara sukarela melainkan karena rasa terpaksa.

Berdasarkan prasurvey yang dilaksanakan di kelas V SD IT Cahaya Permata
Purbolinggo bahwa hasil dan minat belajar matematika masih tergolong rendah. Hal ini
dilihat dari nilai ujian tengah semester pada semester genap tahun pelajaraan 2022/2023.
KKM untuk mapel matematika dikelas V SD IT Cahaya Permata Purbolinggo adalah 66.
Sesuai data hasil prasurvey itu, angka rata-rata hasil belajar matematika pelajar kelas V yang
mencapai KKM banyaknya 19 pelajar atau hanya 33,33% dari 38 pesrta didik dan jumlah
tersebut masih jauh dari yang diharapkan. Sedangkan untuk nilai yang dibawah KKM
berjumlah 18 peserta didik atau 66,66%. Dari data prasurvey tersebut mrmbuktikan bahwa
masih banyak siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran matematika. Pada saat melakukan
prasurvey tersebut, peneliti juga melakukan wawancara dengan pelajar terkait proses
pembelajaran matematika yang dijalankan dikelas tersebut. Sesuai hasil wawancara dengan
pelajar yang bernama Anantiar Putri Minarto diperoleh informasi bahwa:

1. Guru seing menyampaikan materi pembelajaran matematika hanya menggunkan buku,
spidol, papan tulis, belum sama sekali menggunakan alat peraga

2. Guru juga memberikan tugas yang sulit kepada siswa, sehingga siswa kurang meminati

pada plajaran matematika

B. METODE
1. Rancangan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini bertempat di SD IT Cahaya Permata di
Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur . Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yaitu “suatu proses penemuan pengetahuan menggunakan data berupa bangun
ruang sebagai alat peraga guna menemukan keterangan mengenai dengan apa yang ingin kita
ketahui”.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan metode
cksperimen. Bentuk desain eksperimen yang digunakan adalah pre-eksperimental. Design
dengan tipe quassi eksperimen prestestt-posttest Design. Dalam design ini terdapat pretest
dan postest. Pretest diberikan kepada siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan postest
diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi
perlakuan. Adapun design penelitian sebagai berikut :

Pretest Perlakuan Postest
Ol X 02
Keterangan :
O1: Pretest
O2: Postest

X : Perlakuan yang diberikan kepada siswa
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Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD IT Cahaya Permata dua
kelas yaitu kelas A dan Kelas B yang berjumlah 63 siswa. Adapun teknik sampling yang
digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampling
dengan tujuan tertentu. Teknik pengumplan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dan kuantitatif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas tentang alat peraga terhadap hasil belajar matematika. .4/t
peraga jaring-jaring bangun rnang membuat siswa terlibat aktif sehingga membuat siswa merasa
senang, tidak bosan serta mudah untuk memahami materi yang disampaikan.

Berdasarkan penelitian yang telah dianalisis, peneliti berperan langsung menjadi guru
di kelas V yang memberikan materi berupa cara meghitung volume bangun ruang kubus dan
balok . Siswa kelas V sebagai objek dalam penelitian yang berjumlah 19 siswa yang diberikan
perlakuan menggunakan alat peraga . Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian guasi exsperiment.

Berdasarkan hasil pengujian, maka didapat hasil analisis sehubungan dengan
hipotesis guna menyimpulkan hasil penelitian untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
alat peraga hasil belajar matematika. Dengan perhitungan uji T menggunakan SPSS
diperoleh hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka HO ditolak, H1 diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh alat peraga terhadap hasil belajar
matematika kelas V' S I'T Cahaya Permata .

Berdasarkan hasil uji N-Gain, total nilai keseluruhan dari nilai N-Gain sebesar 0,77.7195
atau dapat dikatakan peningkatan hasil belajar meningkat dalam kategori tinggi.

Sementara itu hasil dari kuisoner minat belajar yaitu Berdasarkan pengujian, maka
didapat hasil analisis sehubungan dengan hipotesis guna menyimpulkan kuisoner penelitian
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh alat peraga terhadap minat belajar
matematika. Dengan perhitungan uji T menggunakan SPSS diperoleh hasil nilai signifikansi
0,000 < 0,05 maka HO ditolak, H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh alat peraga terhadap minat belajar matematika kelas V S IT Cahaya
Permata .

Berdasarkan hasil uji N-Gain Total nilai keseluruhan dari nilai N-Gain sebesar 0,93.75 atau
dapat dikatakan peningkatan kuisoner belajar meningkat dalam kategori tinggi.

Terlihat dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan dilapangan bahwa guru
melakukan pembelajaran menggunakan alat peraga dengan baik dan dapat diterima oleh
siswa. Begitupula dengan siswa, kesiapan siswa sangat baik dalam menerima pembelajaran
serta aktifitas siswa dalam berdiskusi juga baik sehingga terjadi perubahan siswa yang
mulanya tidak ada minat dalam pembelajaran matematika. Setelah diberikan pembelajaraan
menggunakan alat peraga siswa tersebut mempunyai minat yag dapat dikategorikan tinggi
pada pembelajaran matematika

Hasil dari penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa alat peraga sangat
berpengaruh pada pembelajaran di kelas dan aktivitas siswa saat proses pembelajaran
berlangsung schingga alat peraga dapat meningkatkan hasil dan minat belajar matematika
siswa kelas V SD IT Cahaya Permata Purbolinggo

C. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga

jaring-jaring bangun ruang berpengaruh signifikan terhadap hasil dan minat belajar
matematika siswa kelas V SD IT Cahaya Permata Purbolinggo. Hasil uji T menggunakan
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SPSS menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1
diterima, yang berarti terdapat pengaruh nyata dari penggunaan alat peraga. Hasil uji N-
Gain untuk peningkatan hasil belajar menunjukkan skor sebesar 0,77 yang termasuk dalam
kategori tinggi, begitu pula dengan peningkatan minat belajar yang memperoleh skor N-
Gain sebesar 0,93 dan juga masuk dalam kategori tinggi. Selain itu, penggunaan alat peraga
terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa, membuat mereka lebih aktif
dalam proses pembelajaran, serta mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan dalam kerja
kelompok secara lebih efektif.
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